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Abstrak

dalam penyediaan akses pendidikan dan pelatihan, serta kemudahan akses terhadap modal usaha.

Kata Kunci: Bisnis, Kecerdasan Buatan, Performa, Teknologi, UMKM

Perkembangan teknologi menjadikannya sebagai aspek penting dalam kehidupan tidak terkecuali
sektor ekonomi, UMKM sebagai salah satu pilar perekonomian memiliki peran penting di berbagai
wilayah, termasuk Kabupaten Sidenreng Rappang. Melihat peran fundamental teknologi di era digital,
penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menganalisis dan mengeksplorasi dampak
keberadaan teknologi bisnis dan kecerdasan buatan terhadap performa UMKM di Kabupaten
Sidenreng Rappang. Penelitian menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus,
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan wawancara terstruktur, adapun
sampel yang dikumpulkan dengan menggunakan random purposive sampling adalah sebanyak 30
yang merupakan pemilik UMKM yang telah menggunakan teknologi dalam bentuk apapun. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pemilik UMKM memiliki kesiapan yang baik dalam menggunakan
teknologi dalam kegiatan operasional mereka, dibuktikan dengan penyediaan teknologi, pengetahuan
atau literasi digital, serta kesediaan untuk belajar dan mengalokasikan sumber daya untuk mendalami

fungsi teknologi. Sementara hambatan yang dihadapi berkaitan dengan kurangnya peran pemerintah
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Abstract

Development of technology makes it an important aspect of life, including the economic sector,
MSMEs as one of the pillars of the economy have an important role in various regions, including
Sidenreng Rappang Regency. Seeing the fundamental role of technology in the digital era, this study
was conducted with the aim of analyzing and exploring the impact of the existence of business
technology and artificial intelligence on the performance of MSMEs in Sidenreng Rappang Regency.
The study applies a qualitative method with a case study approach, the instruments used in this study
are questionnaires and structured interviews, while the samples collected using random purposive
sampling were 30 who were MSME owners who had used technology in any form. The results of this
study indicate that MSME owners are well prepared to use technology in their operational activities, as
evidenced by the provision of technology, knowledge or digital literacy, and the willingness to learn
and allocate resources to explore the function of technology. Meanwhile, the obstacles faced are
related to the lack of government role in providing access to education and training, as well as easy
access to business capital.

Keyword: Artificial Intelligence, Business, MSMEs, Performance, Technology

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi di era modern menjadikannya bagian penting dalam
kehidupan manusia, teknologi kini dapat ditemui dalam berbagai kegiatan termasuk
kegiatan ekonomi, transformasi digital dalam sektor ekonomi merefleksikan implementasi
atau realisasi atas konsep industri 4.0 dan society 5.0. kehadiran teknologi dalam sektor
ekonomi tentu dibarengi dengan harapan agar teknologi dapat dimanfaatkan semaksimal
mungkin  untuk  menunjang peningkatan produktivitas, namun kenyataannya
perkembangan teknologi juga membutuhkan adanya adaptabilitas yang tinggi, yang mana
hal ini kerapkali masih menjadi masalah di masyarakat (Wahid et al., 2023). Perkembangan
teknologi yang terjadi secara konstan menghadirkan berbagai jenis aplikasi-aplikasi yang
dapat digunakan dalam meningkatkan kinerja bisnis terkhusus untuk digunakan oleh para
pemilik Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), namun, permasalahan dalam upaya
ini tidak selamanya terletak pada bentuk media maupun teknologi yang tersedia,
terkadang masalah yang dihadapi terkait dengan kurang maksimalnya kinerja bisnis
terletak pada Sumber Daya Manusia (SDM) atau secara spesifik pada keterampilan
(Mukhuty et al.,, 2022).

Keahlian, keterampilan, serta pengetahuan yang dimiliki seseorang sangat
menentukan bagaimana mereka mampu beradaptasi terhadap suatu kondisi termasuk
dalam upaya untuk mengaplikasikan teknologi dalam kegiatan bisnis mereka (Baharin et

al, 2020). Masalah yang berkaitan dengan ketersediaan teknologi dan SDM umumnya
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disebabkan atau terletak pada literasi digital, literasi digital merujuk pada kemampuan
yang dimiliki seseorang untuk memaksimalkan penggunaan teknologi pada bidangnya, hal
ini terbangun dari pengetahuan dan keterampilan terhadap teknologi informasi dan
komunikasi (Vrchota et al, 2020). Secara umum, penggunaan teknologi dinilai sangat
membantu proses produksi, pemasaran, hingga distribusi produk, sehingga akan terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap kinerja usaha yang telah mampu memaksimalkan
teknologi dan mereka yang masih beroperasi secara konvensional.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) terdapat sekitar
57% dari keseluruhan penduduk Indonesia yang merupakan tenaga kerja berpendidikan
tinggi, angka ini mengilustrasikan kondisi yang mana hampir 50% penduduk tidak memiliki
akses, atau mendapati kendala dalam melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih
tinggi. Aspek lain yang menunjukkan akan kurangnya kemelekkan teknologi dapat ditinjau
dari persentase pembangunan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang hanya
sebesar 5,90% di tahun 2023 mengindikasikan rendahnya pengembangan TIK, serta masih
tingginya kesenjangan digital di wilayah-wilayah Indonesia yang berpotensi disebabkan
oleh rendahnya literasi digital dan infrastruktur digital yang kurang memadai. Data ini
merefleksikan bahwa rendahnya melek teknologi masyarakat berpotensi disebabkan oleh
pendidikan, dan pembangunan TIK pada suatu wilayah sehingga dibutuhkan adanya
perhatian khusus untuk mengatasi masalah ini.

Penerimaan terhadap teknologi dalam masyarakat beberapa waktu lalu dipercepat
dengan adanya Covid-19 yang berfungsi sebagai driving force, mengharuskan masyarakat
untuk beroperasi secara onl/ine dan lebih mobile semasa itu (Riswandi & Permadi, 2022).
Kabupaten Sidenreng Rappang, sebagai salah satu wilayah di Provinsi Sulawesi Selatan
tidak terkecuali, masyarakat didorong untuk beradaptasi dengan kondisi yang membatasi
kegiatan tatap muka, termasuk kegiatan jual beli. UMKM di Kabupaten Sidenreng Rappang
menyumbang sebesar 90% dalam penyerapan tenaga kerja membuat kegiatan
perekonomian di wilayah ini didominasi oleh sektor perdagangan yang sebagian besar
terdiri dari UMKM. Pentingnya UMKM sebagai pilar ekonomi mengharuskan mereka untuk
tetap beroperasi dalam kondisi apapun, termasuk ketika terjadi pembatasan aktivitas luar
rumah akibat wabah yang terjadi, hal ini mengarah pada dua hal yakni upaya masyarakat
untuk beradaptasi dengan teknologi agar dapat tetap menjalankan usahanya, atau dengan
mencari profesi lain sembari menunggu kondisi kembali membaik (Evangeulista et al,
2023). Sehingga pada suatu titik, keharusan untuk beradaptasi dengan teknologi menjadi
suatu keharusan. Namun, apakah dengan situasi ini masyarakat terdorong untuk

melakukan upaya yang dimaksud (Beradaptasi), perbedaan keterampilan, kemampuan,

Copyright @ Zulfahry Abuhasmy, Aisyah, Aan Ardian Saputra



dan akses terhadap sumber daya menciptakan keragaman reaksi pemilik UMKM, sehingga
ketika kondisi mulai membaik, terlihat adanya pemilik UMKM yang telah beroperasi secara
online dan offiine serta ada juga yang masih beroperasi secara konvensional.

Mengenal teknologi bisnis yang sangat user-friendly sesungguhnya telah banyak
ditemui saat ini, platform interaksi sosial seperti media sosial pun dapat digunakan sebagai
bentuk teknologi bisnis untuk kegiatan promosi, beberapa bentuk lainnya berupa
pengaplikasian metode pembayaran digital yang kini banyak diminati karena lebih praktis
(Ustadus Sholihin, 2024). Selain itu, kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (Al) kini
banyak digunakan untuk membantu dalam perencanaan bisnis maupun untuk membantu
pembuatan konten-konten yang dapat meningkatkan atau membangun citra usaha
dimata konsumen (Sari & Santoso, 2019). Inovasi teknologi mendorong UMKM ke arah
yang lebih produktif, dengan menciptakan asistensi, dan automasi yang memungkinkan
pemilik usaha untuk melakukan lebih banyak kegiatan, selain itu, teknologi bisnis juga
memungkinkan analisis pasar, perumusan strategi dan keputusan, serta peningkatan
pengalaman belanja yang seluruhnya dapat mendorong kinerja dan performa UMKM
(Arianto, 2020). Dengan semua kapabilitas ini kemudian menjadi pertanyaan apakah
teknologi sepenuhnya dapat digunakan secara universal oleh seluruh pemilik UMKM, dan
apakah setiap individu mampu merespon perubahan ini dan memaksimalkan penggunaan
teknologi dalam mengelolah usaha.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran teknologi bisnis dan kecerdasan
buatan dalam meningkatkan performa UMKM secara spesifik di Kabupaten Sidenreng
Rappang, tidak terbatas pada hal itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi hambatan-
hambatan potensial yang dialami masyarakat dalam menggunakan dan mengaplikasi
teknologi dalam usaha atau bisnis yang mereka miliki. Selain itu, penelitian ini juga akan
mereview bagaimana pemilik UMKM merasakan manfaat teknologi, dan bagaimana
mereka menggunakannya selama ini untuk keperluan bisnis maupun sebagai media atau
alat untuk menyusun strategi bisnis sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja bisnis.
Secara umum, hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebuah ilustrasi terhadap
peran teknologi dan kecerdasan buatan terhadap performa UMKM di Kabupaten
Sidenreng Rappang, serta memberikan saran terhadap pengembangan potensial yang
dapat diberikan sebagai solusi dari masalah-masalah yang dihadapi terkait dengan

maksimalisasi teknologi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian yang menerapkan metode kualitatif dengan
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pendekatan studi kasus (Abdussamad, 2021), penelitian ini berfokus pada pemilik UMKM di
Kabupaten Sidenreng Rappang sebagai objek penelitian. Dalam pengambilan sampel,
sebagaimana jumlah UMKM terbilang banyak, peneliti dengan mempertimbangkan
keterbatasan waktu dan tenaga membatasi sampel yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 30, pengambilan sampel dilakukan dengan menerapkan random purposive
sampling (Bungin, 2017), memilih sampel yang merupakan pemilik UMKM yang telah
menggunakan teknologi dalam bentuk apapun. Penelitian ini dilaksanakan selama dua
bulan dimulai pada bulan Oktober hingga bulan November 2024.

Meskipun menerapkan metode kualitatif, instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah angket dan wawancara terstruktur, penggunaan angket ditunjukkan untuk
mengidentifikasi kecenderungan pemilik UMKM terhadap 5 indikator yakni (1)
Ketersediaan teknologi; (2) Literasi Digital; (3) Akses pendidikan dan pelatihan; (4)
Ketersediaan Modal; dan (5) Kesiapan menggunakan teknologi. Sementara wawancara
terstruktur digunakan untuk mendapatkan informasi yang sifatnya mendalam terkait
pengalaman pemilik UMKM dalam menggunakan teknologi dan manfaat yang telah
mereka rasakan, serta tantangan dan kendala-kendala yang mereka hadapi sejauh ini.
Analisis data akan dilakukan dengan melakukan pemaknaan secara interpretatif terhadap
data yang didapatkan untuk memperoleh gambaran umum yang dapat digunakan dalam
merumuskan kesimpulan dan saran serta potensi-potensi pengembangan terhadap objek
penelitian dimasa yang akan datang. Untuk menyederhanakan skema penelitian ini, maka

rangkaian penelitian ini digambarkan dalam kerangka konsep sebagai berikut.

Pengambilan Interpretasi

Sampel Wawancara
Penyusunan Tabulasi Hasil Hasil Penelitian
Instrumen Angket
Literasi Digital Pengumpulan Analisis Data
Data

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian

Observasi Awal Saran |

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan teknologi pada suatu wilayah diharapkan memberikan dampak positif
dengan adanya peningkatan signifikan pada berbagai aspek maupun bidang serta sektor
pada wilayah tersebut. Sama halnya dengan penelitian ini, penelitian ini dilaksanakan
untuk menganalisis dampak yang dimaksud, setelah melaksanakan penelitian, ditemukan
beberapa hasil yang akan dibahas dalam beberapa bagian untuk menyederhanakan
penjelasan, serta memberikan ruang untuk membahas setiap temuan dengan lebih

spesifik. Adapun hasil penelitian ini secara umum memberikan gambaran mengenai
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bagaimana teknologi secara perlahan telah menjadi aspek fundamental pada suatu
wilayah, terutama dalam mendorong kinerja dan produktivitas pada berbagai sektor.

Pendalaman terhadap hasil yang diperoleh melalui penelitian ini adalah sebagai berikut.

Ketersediaan Teknologi

Ketersediaan teknologi dalam penelitian ini merujuk pada beberapa hal, dengan
mempertimbangkan bahwa responden potensial dalam penelitian ini tidak hanya pemilik
usaha melainkan dapat juga merupakan karyawan, maka indikator ini mengilustrasikan
ketersediaan teknologi pada usaha atau bisnis, akses terhadap teknologi terbaru,
kesesuaian perangkat atau teknologi yang digunakan, perbaharuan berkala, dan dampak
yang telah dirasakan dengan ketersediaan teknologi. Adapun hasil yang didapatkan
melalui angket menggambarkan kecenderungan sebagai berikut.

Tabel 1. Kecenderungan Responden (Ketersediaan Teknologi)

Skor
No Indikator Total Mean Keterangan
5 4 3 2 1
1 KT1 90 44 3 - - 137 4,6 Sangat Baik
2 KT2 75 52 6 - - 133 4,4 Baik
3 KT3 80 44 6| 2 - 132 4,4 Baik
4 KT4 80 52 2 - - 135 4,5 Sangat Baik
5 KT5 95 44 - - - 139 4,6 Sangat Baik

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada tabel 1 diketahui bahwa indikator 1, 4, dan 5
memiliki nilai rata-rata sama dengan 4,5 atau lebih besar, mengilustrasikan bahwa baik
pemilik UMKM maupun karyawan setuju bahwa usaha atau bisnis memiliki ketersediaan
teknologi, dan secara berkala melakukan perbaharuan terhadap bentuk teknologi tersebut
baik berupa software maupun hardware, selain itu, indikator nomor 4 juga menunjukkan
kecenderungan responden untuk setuju bahwa teknologi yang digunakan benar memiliki
dampak yang nyata dalam menunjang pertumbuhan usaha mereka. Dua indikator lainnya
yakni indikator 2 dan 3 menunjukkan nilai baik menunjukkan bahwa responden juga
merasakan bahwa akses terhadap teknologi bukan menjadi kendala yang dihadapi oleh
bisnis mereka, serta teknologi yang digunakan juga telah sesuai dengan kebutuhan usaha
mereka.

Analisis lanjutan dilakukan melalui wawancara yang memberikan gambaran akan
bentuk teknologi yang digunakan oleh pemilik usaha berupa smartphone dan komputer
untuk melakukan kegiatan promosi maupun untuk melakukan pencatatan keuangan, selain

itu, pemilik sebagian besar dari pemilik usaha juga menyediakan alternatif pembayaran
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untuk memudahkan konsumen dalam melakukan pembayaran menurut responden,
pembayaran digital sangat disukai oleh konsumen karena sifatnya yang praktis, mereka
juga tidak jarang mendapatkan banyak pesanan secara online berkat promosi melalui
media sosial. Penelitian terdahulu juga menunjukkan betapa pentingnya kesesuaian
teknologi dengan kebutuhan usaha, selain dapat digunakan secara efisien, kesesuaian
teknologi juga tidak menimbulkan adanya biaya tambahan yang sesungguhnya tidak
diperlukan (Siregar & Nasution, 2020). Selain itu, perubahan pola hidup masyarakat juga
menjadi suatu hal yang harus dipenuhi pemilik usaha, termasuk penggunaan transaksi
digital yang kini banyak digunakan oleh konsumen (Seputri & Yafiz, 2022). Lebih jauh,
upaya untuk menggunakan teknologi dinilai sebagai sebuah faktor penting yang dapat

meningkatkan kinerja usaha di era digital (Firmansyah et al.,, 2022).

Literasi Digital

Literasi digital dalam penelitian ini merujuk pada kemampuan dan keterampilan yang
dimiliki responden dalam menggunakan teknologi secara umum maupun untuk
kepentingan bisnis dan usaha mereka. Indikator literasi digital meliputi upaya untuk
mempelajari teknologi, kemampuan untuk menggunakan teknologi untuk kegiatan
operasional, analisis data, serta pemanfaatan platform digital, selain itu, kemampuan untuk
menggunakan Al juga menjadi salah satu indikator pengukuran dalam aspek literasi digital.

Tabel 2. Kecenderungan Responden (Literasi Digital)

Skor
No Indikator Total Mean Keterangan
5 4 3 2 1

LD1 90 36 6 2 - 134 4,5 Sangat Baik
2 LD2 85 36 9 - 2 131 4,4 Baik
3 LD3 75 48 9 - - 132 4,4 Baik
4 LD4 80 48 - - 2 130 4,3 Baik
5 LD5 80 36 9 | 4 - 129 4,3 Baik

Berdasarkan hasil angket pada tabel 2, diketahui bahwa pemilik UMKM memiliki
pemahaman yang mumpuni untuk mengoperasikan teknologi yang dibutuhkan dalam
kegiatan operasional bisnis mereka. 4 indikator lainnya hanya bernilai baik,
mengindikasikan bahwa masih terdapat banyak fitur atau model penggunaan teknologi
yang belum sepenuhnya dikuasai termasuk penggunaan Al, serta bagaimana pemilik
UMKM memaksimalkan penggunaan teknologi sebagai asisten dalam kegiatan bisnis

mereka. Namun secara umum hasil ini menunjukkan literasi digital pemilik UMKM memiliki
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literasi digital yang mendasar untuk dapat mengoperasikan teknologi yang mereka
gunakan dengan baik.

Hasil yang didapatkan dari wawancara dengan responden menunjukkan hasil yang
menonjolkan penggunaan teknologi yang telah diterapkan oleh para pemilik UMKM,
dalam hal ini pemilik UMKM menyatakan bahwa mereka menggunakan teknologi yang
sesuai dengan kebutuhan yang diantaranya digunakan untuk kegiatan promosi, dan
pencatatan keuangan, adapun teknologi tambahan yang digunakan adalah dengan
menerapkan sistem pembayaran on/ine yang mereka nilai sebagai sebuah proses yang
cukup sederhana dan dapat dilakukan dengan mudah. Hasil yang didapatkan dalam
penelitian ini menunjukkan keselarasan dengan penelitian (Agit et al., 2023) yang
menyatakan bahwa dibutuhkan adanya literasi digital masyarakat yang baik untuk dapat
memaksimalkan penggunaan teknologi. Selain itu, dalam penelitian (Muzakki et al., 2022)
dijelaskan bahwa kebutuhan akan teknologi tidak mutlak mengharuskan pemilik UMKM
untuk secara menyeluruh menguasai teknologi, kebutuhan ini dapat disesuaikan dengan
kegiatan operasional mereka, terdapat beberapa UMKM yang hanya membutuhkan
teknologi untuk promosi (Oktavianty et al., 2024). Lebih jauh, literasi digital dipandang
sebagai sebuah aspek penting untuk mempercepat transformasi digital terutama dalam

sektor ekonomi (Ramadhani et al., 2021).

Akses Pendidikan Dan Pelatihan

Pendidikan dan pelatihan merupakan aspek penting untuk memaksimalkan
keterampilan masyarakat dalam menggunakan teknologi, dalam penelitian ini, akses
terhadap pendidikan dan pelatihan mencerminkan akses masyarakat terhadap pendidikan
dan pelatihan, pengalaman masyarakat, dampak yang dirasakan masyarakat, dukungan
pemerintah, dan kemampuan untuk mendiseminasikan ilmu yang didapatkan para pemilik
UMKM pada lingkungan atau rekan-rekan kerja mereka.

Tabel 3. Kecenderungan Respon (Akses Pendidikan dan Pelatihan)

Skor
No Indikator Total Mean Keterangan
5 4 3 2 1

1 PP1 70 28 | 15| 4| 2 19 4,0 Baik

2 PP2 55 44 | 15| 6 - 120 4,0 Baik

3 PP3 80 24 | 18 | - 2 124 4,1 Baik

4 PP4 70 52 9 - - 131 4,4 Baik

5 PP5 60 48 - - 6 14 3.8 Sedang

Tabel 3 menunjukkan indikator yang dominan bernilai baik, sedangkan indikator
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dukungan pemerintah hanya bernilai sedang, mengindikasikan bahwa masyarakat
menyatakan dukungan pemerintah masih sangat minim dalam hal akses pendidikan dan
pelatihan yang ditunjukkan untuk peningkatan keterampilan digital. Sedangkan 4 indikator
lainnya mencerminkan bahwa masyarakat mudah dalam mengakses pendidikan dan
pelatihan, serta mendapatkan manfaat yang cukup baik dari pengalaman belajar mereka
yang berdampak pada kemampuan mereka untuk menggunakan teknologi hingga
membagikan pengetahuan mereka di lingkungan mereka.

Hasil wawancara menjelaskan respon masyarakat terhadap akses akan pendidikan
dan pelatihan, menurut responden mereka umumnya dapat mengakses dengan mudah
berbagai konten edukasi tentang penggunaan teknologi, konten ini mudah untuk
dipahami memberikan mereka fleksibilitas untuk belajar, selain itu, karena dirasa muda
tidak jarang dari responden yang mengajarkan ilmu yang mereka dapatkan kepada rekan-
rekannya. Namun, menurut responden mereka masih kurang atau minim terhadap
informasi pendidikan dan pelatihan yang difasilitasi oleh pemerintah, sehingga sebagian
besar responden menganggap bahwa peran pemerintah dinilai minim dalam hal
peningkatan keterampilan teknologi dan literasi digital. Hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian (Zukhra et al, 2024) yang mengimplikasikan bahwa untuk memaksimalkan
penggunaan teknologi, dibutuhkan adanya akses terhadap pendidikan maupun pelatihan
yang mudah untuk masyarakat (Nur & Indah, 2023). Selain itu, dalam penelitian (Fadhillah
& Yuniarti, 2023) dijelaskan bahwa selain kemudahan akses informasi, dibutuhkan adanya
kesadaran masyarakat sebagai agent of change untuk mendistribusikan atau mentransfer
ilmu yang mereka miliki di lingkungan mereka untuk mendorong peningkatan
keterampilan dan keahlian. Lebih lanjut, peran pemerintah dinilai penting untuk dapat
mendukung transformasi digital di masyarakat, terutama dalam sektor-sektor produktif

seperti sektor ekonomi, perdagangan, dan industri manufaktur (Dissou et al., 2016).

Ketersediaan Modal

Ketersediaan modal dalam penelitian ini merujuk pada beberapa hal berupa modal
yang dimiliki pemilik UMKM, akses untuk mendapatkan modal, teknologi yang dimiliki,
efisiensi modal, ketersediaan akses modal, dan pengelolaan keuangan. Hasil penelitian
menonjolkan kecenderungan responden terhadap aspek modal, sebagaimana modal
menjadi komponen penting dalam kegiatan operasional usaha.

Tabel 4. Kecenderungan Responden (Ketersediaan Modal)

Skor
No Indikator Total Mean Keterangan
5 4 31 2 1
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1 KMT1 50 48 | 15| © - 19 4,0 Baik
2 KM2 50 20 | 27 | - 6 103 3.4 Sedang
3 KM3 65 52 6 4 - 127 4,2 Baik
4 KM4 40 60 | 15| 4 - 119 4,0 Baik
5 KM5 65 52 6 4 - 127 4,2 Baik

Tabel 4 menujukkan nilai yang sama dengan tabel 3 dengan hanya satu komponen
yang bernilai sedang, komponen ini mencerminkan dukungan pemerintah dalam hal
permodalan. Hasil dari tabel 4 memberikan ilustrasi bahwa pemilik UMKM bertahan
dengan menggunakan modal sendiri dan manajemen keuangan yang baik. Upaya ini juga
didukung dengan ketersediaan teknologi yang hemat biaya seperti smartphone dengan
multifungsi namun biaya yang sangat efisien, dalam konteks ketersediaan modal, dapat
dikatakan bahwa perkembangan UMKM di Kabupaten Sidenreng Rappang dapat didorong
oleh ketersediaan akses modal yang lebih mudah dan dapat digunakan dengan tepat
sehingga hal ini perlu menjadi perhatian dari pemerintah daerah.

Hasil wawancara juga menonjolkan bagaimana pemilik UMKM merasakan kurangnya
dukungan pemerintah dalam hal permodalan, banyak dari pemilik UMKM beroperasi
dengan menggunakan modal sendiri atau dengan mencari pinjaman modal dari keluarga
dan rekan, beberapa diantaranya berhasil mendapatkan modal dari bank maupun
koperasi. Selain itu, responden menyatakan bahwa mereka harus menerapkan manajemen
keuangan yang baik sembari terus berupaya untuk memperbaharui teknologi dan aplikasi
digital yang digunakan untuk mencapai target beberapa diantaranya bekerjasama dengan
jasa kurir untuk melakukan promosi. Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa ketersediaan
modal memungkinkan usaha untuk melakukan ekspansi, memungkinkan peningkatan
produktivitas hingga membangun citra usaha yang positif (Kiymaz et al., 2024). Selain itu,
penelitian (Utari & Dewi, 2014) juga mengimplikasikan bahwa di beberapa negara masalah
modal kerapkali menjadi masalah dikalangan pemilik UMKM, hal ini menyebabkan
terjadinya kesenjangan kinerja antar UMKM dan kemampuan mereka untuk menciptakan
daya saing. Lebih jauh, penelitian (Wahyudi, 2020) menjelaskan bahwa dalam hal
permodalan peran pemerintah sangat penting untuk mendorong kebijakan yang dapat
meringankan beban bunga dan memudahkan akses modal untuk pemilik UMKM yang

diyakini dapat meningkatkan kapabilitas produksi UMKM.
Kesiapan Menggunakan Teknologi
Kesiapan menggunakan teknologi terdiri dari komponen yang menggambarkan

kesiapan pemilik UMKM untuk menggunakan teknologi baik dari segi pengetahuan hingga
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modal, hal ini termasuk rasa percaya diri untuk memaksimalkan fungsi teknologi, dan rasa
mampu untuk dapat menerapkan kegunaan-kegunaan teknologi dalam rangkaian usaha
mereka seperti kegiatan produksi, promosi, dan distribusi. Selain itu, aspek ini juga
menggambarkan kesiapan dan kesediaan pemilik UMKM untuk mengeluarkan modal agar
dapat menggunakan teknologi dalam kegiatan usahanya.

Tabel 5. Kecenderungan Responden (Kesiapan Menggunakan Teknologi)

Skor
No Indikator Total Mean Keterangan
5 4 3| 2 1

1 KS1 95 32 6| 2 - 135 4,5 Sangat Baik
2 KS2 90 32 6 - 2 130 4,3 Baik

3 KS3 70 60 - - 1 131 4,4 Baik

4 KS4 60 32 | 18] 4| 2 116 3,9 Baik

5 KS5 70 44 1 15 - - 129 4,3 Baik

Tabel 5 menunjukkan komponen pertama yang merefleksikan kesiapan pemilik
UMKM untuk menggunakan teknologi dalam kegiatan usaha mereka dengan nilai yang
sangat baik, mengindikasikan bahwa pemilik UMKM terutama di era modern memiliki
kesiapan yang baik untuk menggunakan teknologi. Komponen lainnya menunjukkan rasa
percaya diri untuk mencapai kinerja maksimal dengan mengaplikasikan teknologi, terlebih
lagi pemilik UMKM memiliki rasa percaya diri untuk mengajarkan penggunaan teknologi
kepada kenalan atau rekan-rekan mereka. Lebih jauh, pemilik UMKM menyatakan adanya
kesiapan untuk mengalokasikan tenaga dan sumber daya untuk mempelajari teknologi
dengan lebih baik agar dapat meningkatkan kinerja usaha mereka.

Wawancara dengan responden menjelaskan bahwa pemilik UMKM memiliki rasa
percaya diri untuk membuat konten promosi menggunakan media-media sosial, selain
merasa bahwa hal ini dinilai mudah, mereka juga menggunakannya dengan adanya
pertimbangan terhadap biaya yang minim. Beberapa pemilik UMKM menyatakan bahwa
mereka kerapkali meluangkan waktu untuk mempelajari teknik pembuatan konten digital,
dan cara yang efektif dalam promosi produk melalui internet, lebih jauh mereka juga
memiliki kesadaran sosial untuk saling membantu dengan mengajarkan pengetahuan yang
dimiliki secara bergantian untuk sama meningkatkan kinerja usaha masing-masing. Hasil
dalam penelitian ini merefleksikan keselarasan dengan penelitian (Riswandi & Permadi,
2022) yang menonjolkan pentingnya peran kesiapan individu untuk memaksimalkan
penggunaan teknologi dalam kegiatan usaha. Penelitian (Saleem et al., 2024) juga
menyatakan bahwa dibutuhkan adanya kesiapan termasuk upaya untuk mengalokasikan

sumber daya yang dimiliki untuk meningkatkan kinerja bisnis, yang mana dengan adanya

Copyright @ Zulfahry Abuhasmy, Aisyah, Aan Ardian Saputra




upaya ini pemilik usaha memiliki potensi besar untuk meningkatkan kapabilitas usaha.
Selanjutnya, penelitian (Dube et al., 2020) mengimplikasikan bahwa penerimaan teknologi
seperti dalam teori 7echnology Acceptance Model (TAM) yang menggambarkan efektivitas

teknologi yang maksimal setelah masyarakat menerima dan beradaptasi dengan teknologi.

SIMPULAN

Setelah melaksanakan penelitian didapatkan hasil yang menyatakan bahwa pemilik
UMKM di Kabupaten Sidenreng Rappang pengaruh teknologi bisnis dan kecerdasan
buatan memiliki dampak dan peran signifikan terhadap performa UMKM, hal ini
direfleksikan melalui lima komponen komposit yang digunakan dalam mengukur hal ini,
dalam hal ketersediaan teknologi dan literasi digital, tercermin perilaku pemilik UMKM
yang telah mampu mengadakan dan menggunakan teknologi secara mendasar dalam
usaha mereka, pengetahuan yang dimiliki pemilik UMKM juga diperoleh secara fleksibel
memungkinkan mereka untuk dapat menggunakan fungsi-fungsi seperti automasi, dan
personalisasi, memungkinkan pemilik UMKM untuk meningkatkan citra usaha, dan
kepercayaan konsumen yang baik. Dalam konteks ketersediaan modal dan akses
pendidikan, ditemukan hasil yang menonjolkan masih minimnya dukungan pemerintah,
yang mana hal ini kerapkali dinilai penting terutama dengan mempertimbangkan daya
saing UMKM dengan perusahaan-perusahaan dan brand-brand yang lebih populer. Dalam
hal kesiapan, pemilik UMKM dinilai siap, dan percaya diri dalam menggunakan teknologi,
kesiapan ini juga dibarengi dengan kesediaan untuk mengalokasikan sumber daya yang
dimiliki untuk mempelajari fungsi-fungsi teknologi lebih jauh demi untuk meningkatkan
kinerja usaha mereka. Secara umum, teknologi bisnis, dan kecerdasan buatan telah dikenal
dan digunakan oleh pemilik UMKM di Kabupaten Sidenreng Rappang, serta terus
meningkatkan dan mengembangkan keterampilan untuk memaksimalkan fungsi teknologi
tersebut secara berkala.

Setelah melaksanakan penelitian dinilai bahwa aspek yang perlu ditingkatkan dalam
konteks penggunaan teknologi di Kabupaten Sidenreng Rappang adalah peran
pemerintah, hal ini baik dalam bentuk bantuan, kebijakan, maupun strategi yang dapat
memudahkan akses pendidikan dan pelatihan, modal usaha, hingga bantuan pembinaan
untuk menggunakan teknologi bisnis dan kecerdasan buatan. Selain peran pemerintah,
peran lembaga swasta hingga praktisi juga dinilai dapat memberikan dampak yang
signifikan untuk meningkatkan penguasaan masyarakat terhadap teknologi, upaya ini tidak
hanya mengarah pada pemilik UMKM namun masyarakat secara umum, hal ini dinilai

dapat mendorong transformasi digital, serta meningkatkan adaptabilitas masyarakat

Copyright @ Zulfahry Abuhasmy, Aisyah, Aan Ardian Saputra



terhadap teknologi.
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